
SKRIPSI 

 

 

HUBUNGAN MODAL DENGAN PENDAPATAN PETANI 

PENGHASIL BENIH PADI BERSERTIFIKAT DI DESA SAKO 

KECAMATAN RAMBUTAN KABUPATEN BANYUASIN  

 
 

THE CORRELATION OF CAPITAL AND FARMER INCOME OF 

CERTIFIED RICE SEED PRODUCER IN SAKO VILLAGE 

RAMBUTAN SUBDISTRICT BANYUASIN REGENCY 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

TRIA SARI HARTATI 

05011381419094 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018  



SUMMARY 

 

 

TRIA SARI HARTATI. The Correlation of Capital and Farmer Income of 

Certified Rice Seed Producer In Sako Village Rambutan Subdistrict Banyuasin 

Regency.  (Supervised by DESSY ADRIANI and ELLY ROSANA).  
The purpose of this study were to (1) identify the condition of human 

capital, natural capital, social capital, financial capital and physical capital of 

farmer of certified rice seed producer in Sako Village Rambutan Subdistrict 

Banyuasin Regency, (2) calculate total farmer household income of certified rice 

seed producer in Sako Village Rambutan Subdistrict Banyuasin Regency, (3) 

analyze the correlation between human capital, natural capital, social capital, 

financial capital and physical capital and total farmer household income of 

certified rice seed producer in Sako Village Rambutan Subdistrict Banyuasin 

Regency. 

 The study was conducted at Sako Village Rambutan Subdistrict of 

Banyuasin Regency. The method use in research was survey method, simple 

random sampling technique has been used as a method for taking sample for this 

research with total sample were 35 farmer of 170 farmer of certified rice seed 

producer in Sako Village Rambutan Subdistrict Banyuasin Regency 

The result showed that the total index value of capital consisting of human 

capital, natural capital, social capital, financial capital and physical capital of 

farmer of certified rice seed producer in Sako Village Rambutan Subdistrict 

Banyuasin Regency are at high criteria with total index value of 0.75. The average 

of total household income that received of farmer of certified rice seed producer in 

Sako Village was Rp57.803.609 per year, which total farmer income of certified 

rice seed producer was  Rp36.909.171 per year, the average of farmer income 

besides of certified rice seed producer was Rp Rp12.217.295 per year, and for 

non-farm was Rp3.562.857 per year and the average of family member income 

was Rp 5.114.286 per year. There is a positive correlation between natural 

resource capital, social capital and financial capital with total farmer household 

income of certified rice seed producer in Sako Village.  There is a positive 

correlation between natural resource capital and financial capital with total farmer 

household income of certified rice seed producer in Sako Village. 
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RINGKASAN 

 

 
TRIA SARI HARTATI. Hubungan Modal dengan Pendapatan Petani Penghasil 

Benih Padi Bersertifikat di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin. (Dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan ELLY ROSANA). 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengidentifikasi kondisi modal 

petani benih padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 

ditinjau dari modal manusia, modal alam, modal sosial, modal finansial, dan 

modal fisik (2) menghitung pendapatan total rumah tangga petani penghasil benih 

padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin (3) mengetahui 

hubungan antara modal manusia, modal alam, modal sosial, modal finansial dan 

modal fisik dengan pendapatan total rumah tangga petani penghasil benih padi di 

Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

  Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasi.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Pengambilan data primer dan sekunder dilakukan pada November 2017.  Metode 

penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sampel acak 

sederhana dengan jumlah petani contoh sebanyak 35 dari 170 petani penghasil 

benih padi bersertifikat di Desa Sako.  

 Hasil penelitian menunjukkan diketahui nilai indeks keseluruhan modal 

yang terdiri dari modal manusia, modal alam, modal sosial, modal finansial dan 

modal fisik pada petani penghasil benih padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan 

Kabupaten Banyuasin berada pada kriteria tinggi dengan nilai total indeks 

berjumlah 0,75. Rata-rata pendapatan total rumah tangga petani di Desa Sako 

adalah sebesar Rp57.803.609 per tahun.  Rata-rata pendapatan untuk usahatani 

penghasil benih padi bersertifikat adalah Rp36.909.171 per luas garapan per 

tahun, rata-rata pendapatan usahatani selain penghasil benih padi bersertifikat 

adalah Rp12.217.295 per luas garapan per tahun, rata-rata pendapatan non 

usahatani adalah Rp3.562.857 per tahun serta rata-rata pendapatan anggota 

keluarga adalah sebesar Rp5.114.286 per tahun. Terdapat hubungan positif antara 

modal alam, modal sosial dan modal finansial dengan pendapatan petani penghasil 

benih padi bersertifikat di Desa Sako. Terdapat hubungan positif antara modal 

alam dan modal finansial dengan pendapatan total rumah tangga petani penghasil 

benih padi bersertifikat di Desa Sako.  

 

Kata kunci: Modal, Pendapatan, Hubungan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

 Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil beras terbesar 

di Indonesia, selanjutnya diikuti provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

dam Sulawesi Selatan. Salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang 

mengandalkan sektor pertanian adalah Kabupaten Banyuasin.  Produksi padi 

sawah dan padi ladang di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2014 mencapai 

915.442 ton yang dihasilkan dari 209.122 hektar luas panen.  Hasil produksi padi 

di Kabupaten Banyuasin merupakan yang terbesar di Sumatera Selatan sehingga 

dapat dijadikan kabupaten penyangga kebutuhan beras di Sumatera Selatan 

khususnya dan nasional umumnya (Badan Pusat Statistik, 2015). 

 Kebutuhan benih padi di Indonesia pada tahun 2013 cukup tinggi yaitu 

sebesar 345.881.300 kg benih bermutu tetapi pemerintah Indonesia hanya mampu 

menyediakan 62% benih bermutu dari total kebutuhan benih padi di Indonesia 

(Sang Hyang Sri, 2013).  Sedangkan luas panen Indonesia panen pada tahun 2013 

mencapai 13.835.252 ha (Badan Pusat Statistik, 2014). 

 Berbagai permasalahan dalam penyediaan benih padi berkualitas masih 

dihadapi dan menjadi kendala dalam upaya peningkatan produksi padi di 

Sumatera Selatan.  Untuk menghasilkan benih unggul padi, di Sumatera Selatan 

saat ini terdapat dua unit Balai Benih Induk (BBI), enam unit Balai Benih Utama 

(BBU), Unit Pengolahan Benih Sumber BPTP Sumatera Selatan dan 66 kelompok 

penangkar benih padi yang tersebar di daerah Ogan Komering Ulu, Ogan 

Komering Ulu Timur, Banyuasin, dan Musi Rawas dan adanya peran beberapa 

perusahaan swasta/BUMN dalam melakukan penangkaran benih padi (BPTP 

Sumsel, 2017). 

 Benih merupakan salah satu input pertanian yang sangat menentukan 

produktivitas usahatani.  Kualitas benih yang digunakan oleh petani dipengaruhi 

oleh orientasi petani dalam mengelola usahataninya.  Walaupun demikian, pada 

taraf tertentu ketersediaan benih dalam jumlah yang memadai dan harga yang 
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terjangkau juga menentukan tingkat adopsi benih unggul oleh petani (Badan 

Benih Nasional, 2004).   

 Benih padi yang bersertifikat adalah benih padi yang telah melalui 

berbagai  proses, mulai dari penyiapan dan pengolahan lahan, penanaman dan 

pemeliharaan tanaman, hingga panen dan pasca panen, serta penyimpanan benih 

yang dilakukan dengan sebaik mungkin, sehingga diperoleh benih padi dengan 

mutu yang baik.  Oleh karena itu, jika benih padi bersertifikat digunakan oleh para 

petani, maka mereka akan memperoleh produktivitas tanaman padi yang tinggi 

antara tujuh sampai delapan ton per ha. Dampak ekonomisnya adalah 

meningkatnya efisiensi dan pendapatan petani melalui peningkatan produktivitas 

(Mustain, 2005).  

 Pengembangan industri benih nasional perlu terus dikembangkan 

kebijaksanaan operasional, terutama dengan optimalisasi fungsi dan pembinaan, 

pelayanan dan pengawasan dari pemerintah, serta meningkatkan peran swasta 

dalam industri benih.  Upaya-upaya tersebut ditempuh antara lain: peningkatan 

kualitas sumber daya manusia di bidang perbenihan, pembenihan kelembagaan 

perbenihan, peningkatan peran Indonesia dalam organisasi benih internasional 

serta penciptaan iklim yang kondusif untuk mengembangkan agribisnis dan 

industri benih (Rasah dkk, 2003).  Produk industri perbenihan dan perbibitan 

swasta nasional yang unggul dan berkualitas tinggi serta murah akan menjamin 

keuntungan dan memperkecil resiko bagi petani produsen, baik itu dari usaha tani 

kecil ataupun besar (komoditi pangan dan komoditi lainnya).  Bagi petani 

tanaman pangan penggunaan benih/ bibit unggul yang spesifik wilayah dari 

produk industri benih, akan memberikan jaminan keuntungan bagi usaha taninya.  

Dengan demikian upaya tersebut meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan para 

petani di desa-desa, serta membantu mengentaskan kemiskinan di desa-desa. 

 Desa Sako termasuk dalam wilayah Kecamatan Rambutan, Kabupaten 

Banyuasin.  Desa Sako memiliki total luas wilayah 1.319 ha dengan persentase 

2,87% dengan rincian luas pemukiman 281 ha termasuk dalam 16 unit jumlah 

bangunan yang meliputi masjid, mushola, sekolah, dan prasarana olahraga.  

Sebagian besar penduduk di Desa Sako memiliki tiga tipe lahan yaitu Rawa lebak 

dalam seluas 300 ha, Rawa lebak tengah seluas 200 ha, dan Rawa lebak dangkal 
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seluas 200 ha dengan jumlah total keseluruhan luas lahan untuk pertanian padi 

adalah 700 ha.  Luas areal persawahan 1.035 ha yang terdiri dari luas lahan 

persawahan 700 ha, lahan kering (tegalan) yaitu 85 ha serta rawa-rawa 250 ha. 

 Sektor tanaman pangan khususnya padi sangat berkembang di Desa Sako, 

sejak tahun 1991 petani telah menghasilkan benih padi bermutu (bersertifikat).  

Ada empat kelompok petani penangkar yang ada di Desa Sako yaitu Kuba Maju 

Bersama, Tunas Baru, Suak Teriti, Karya Makmur II.  Benih unggul yang 

dihasilkan dipasarkan sesuai dengan rencana pangsa pasar kelompok tani.  Pangsa 

pasar benih dari Desa Sako terutama untuk petani dari daerah pasang surut 

Kabupaten Banyuasin.  Ada juga kelompok tani yang telah bermitra dengan PT. 

Sang Hyang Seri dan juga toko-toko penyedia benih.  Luas lahan penangkaran 

benih kurang lebih 150 ha dengan padi yang ditanam adalah varietas Ciliwung 

dan Inpari 30 (Maryana, 2016).   

 Dalam sebuah desa ataupun individu dalam keluarga petani memiliki 

modal yang tidak homogen, karenanya kegiatan pun berbeda-beda menuju pada 

capaian dan hasil penghidupan yang berbeda-beda.  Di Desa Sako terdapat banyak 

keluarga petani yang mencari nafkah mengandalkan dari sektor pertanian, 

khususnya pada usahatani padi. Menurut Saragih, dkk (2007) untuk alasan 

mempertahankan hidupnya (sebagai personal maupun keluarga), umumnya 

keluarga petani di desa membuat kecukupan hidupnya dengan menciptakan 

keragaman portofolio aktifitas penghidupan dan sumber penghasilan (income), di 

mana hasil panen dari lahan/kebun hanya merupakan salah satu dari sekian 

banyak pilihan kegiatan yang menopang tingkat kesejahteraannya.   
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Gambar 1.1. Kerangka Sustainable Livelihood (Di Terjemahkan dari DFID 1999, 

Sustainable Livelihoods Guidance Sheets) 

 

 Penghidupan berkelanjutan sebagai suatu penghidupan yang meliputi 

kemampuan atau kecakapan, aset-aset (simpanan, sumberdaya, claims dan akses) 

dan kegiatan yang dibutuhkan untuk sarana untuk hidup.  Suatu penghidupan 

dikatakan berkelanjutan jika dapat mengatasi dan memperbaiki diri dari tekanan 

dan bencana, menjaga atau meningkatkan kecakapan dan aset-aset, dan 

menyediakan penghidupan berkelanjutan untuk generasi berikutnya dan yang 

memberi sumbangan  terhadap penghidupan-penghidupan lain  pada tingkat lokal 

dan global dalam jangka pendek maupun jangka panjang. (Chambers dan 

Conway, 1992).  Strategi penghidupan (livelihoods strategies), menggambarkan 

upaya yang dilakukan masyarakat dalam mencapai penghidupan yang memadai 

(UNDP, 2007).  Strategi ini berkaitan dengan bagaimana masyarakat mengelola 

aset-aset penghidupan yang tersedia, mensikapi perubahan yang terjadi dan 

menentukan prioritas untuk mempertahankan atau memperbaiki penghidupan. 
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 Dari gambar 1.1.  dapat dilihat bahwa konsep pentagon aset terdiri dari 

human capital (H) atau modal sumberdaya manusia, natural capital (N) atau 

modal alam, financial capital (F) atau modal keuangan, social capital (S) atau 

modal sosial, dan physical capital atau modal fisik.  Dari kerangka tersebut dapat 

dilihat bahwa pentagon aset merupakan ruang lingkup kecil dalam sebuah 

kerangka penghidupan berkelanjutan dan untuk menganalisis penghidupan yang 

berkelanjutan dalam sebuah desa memerlukan tahap yang panjang.  Oleh karena 

itu disini hanya akan menganalisis ruang lingkup pentagon aset yaitu kelima 

modal (modal manusia, modal alam, modal sosial, modal finansial dan modal 

fisik) yang ada pada petani penghasil benih padi bersertifikat di Desa Sako untuk 

melihat bagaimana kondisi modal (modal manusia, modal alam, modal sosial, 

modal finansial dan modal fisik) yang ada pada petani.  Sehubungan dengan usaha 

pengangkaran benih padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin perlu ditinjau lebih dalam mengenai kondisi modal (modal manusia, 

modal alam, modal sosial, modal finansial dan modal fisik) pada rumah tangga 

petani penghasil benih padi di desa tersebut.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi modal (capital) petani penghasil benih padi di Desa Sako 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin ditinjau dari modal manusia, 

modal alam, modal sosial, modal fisik, dan modal finansial? 

2. Berapa besar tingkat pendapatan rumah tangga petani penghasil benih padi di 

Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana hubungan antara modal modal manusia, modal alam, modal sosial, 

modal fisik, dan modal finansial dengan pendapatan rumah tangga petani 

penghasil benih padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi kondisi modal (capital) petani benih padi di Desa Sako 

Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin ditinjau dari modal manusia, 

modal alam, modal sosial, modal finansial, dan modal fisik. 

2. Menghitung pendapatan rumah tangga petani penghasil benih padi di Desa 

Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. 

3. Mengetahui hubungan antara modal manusia, modal alam, modal sosial, 

modal finansial dan modal fisik dengan pendapatan rumah tangga petani 

penghasil benih padi di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten 

Banyuasin. 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan, dan 

menjadi suatu pengalaman bagi peneliti dan menjadi bahan masukan bagi instansi 

atau pihak-pihak yang terkait serta menjadi bahan pustaka untuk peneliti 

selanjutnya.  
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